BAB I
PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Pendidikan karakter berasal dari kata pendidikan dan karakter.
Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan
masyarakat menjadi beradab. Sedangkan karakter memiliki persamaan
makna dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri,
karakteristik, gaya, atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang diterima lingkungan, misalnya lingkungan

1
keluarga pada masa kecil dan juga bawaan seseorang pada masa kecil dan

juga bawaan seseorang sejak lahir.1

Tetapi saat ini ada indikasi kuat mengenai hilangnya nilai-nilai luhur
yang melekat pada bangsa Kita, seperti kejujuran, kesantunan, dan
kebersamaan, cukup menjadikan keprihatinan kita bersama. Banyak
kalangan merasa khawatir tentang kemerosotan moral ini, bahkan yang
lebih ekstrim lagi saling menyalahkan antara instansi satu kepada instansi
lainnya. Berbagai media massa, baik media cetak ataupun media
elektronik, memberitakan tentang pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh para pelajar atau pun oleh para remaja. Pelanggaran itu
berupa kenakalan yang bersifat biasa (membolos sekolah) sampai

kenakalan yang bersifat khusus (hubungan seks di luar nikah,

1

Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman

Modern, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), h.80



penyalahgunaan narkotik dan lain sebagainya). Namun hal ini, apabila

diruntut benang merahnya, hal itu bermuara pada faktor pendidikan.2
Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori, Rosulullah

bersabda:
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“Diceritakan oleh Adam, Diceritakan oleh Ibn Abi Dhinb, dari Zuhry
dari Abi Salamah bin ‘Abdi Rohman dari Abi Hurairoh r.a. Dia berkata

bahwa Nabi SAW bersabda: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan

fitrah, orang tualah yang menjadikan Yahudi, Nasroni, Majusi” (HR.

Bukhori).3

Hal ini jelas bahwa awal dilahirkannya manusia adalah suci. Adapun
anak tersebut nantinya menjadi anak yang berakhlag atau tidak itu
tergantung bagaimana dia mendapatkan pendidikan di sekitar
kehidupannya.

Ada tiga komponen yang menjadi faktor perubahan seseorang adalah

2 Fuad Nashori, Potensi — Potensi Manusia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
h.52-53.

3 Muhammad bin Ismail abu Abdillah, Shahih Bukhori (Daaru Annajah, 1422 H)
Juz.9, h.100



yaitu rumah, sekolah, dan lingkungan. Di antara ketiga komponen yang
mempunyai pondasi terpenting tersebut, adalah sekolah. Sekolah
merupakan arsitektur bagi pembentukan pribadi anak setelah keluarga.
Dunia pendidikan adalah suatu institusi atau lembaga terpenting dalam
pembentukan dan pengembangan generasi bangsa, masyarakat, individu
yang dapat menjawab tantangan zaman melalui pengetahuan dan
keterampilan yang cukup memadai dalam mengelola suatu institusi
pendidikan secara professional. Suatu proses pendidikan akan berhasil
apabila di antara komponen yang ada (keluarga, sekolah, dan masyarakat)
saling bekerja sama untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
kondusif. Harus ada usaha untuk menjadikan nilai-nilai itu kembali
menjadi karakter yang kita banggakan di hadapan bangsa lain. Salah satu
usaha ke arah itu adalah memperbaiki sistem pendidikan kita harus
menitikberatkan pada pendidikan karakter.

Di dalam QS. Al Qalam: 4 Allah berfirman,
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”Sesungguhnya engkau (Muhammad), seorang yang berbudi

tinggi, berahklak mulia » 4

Senada dengan firman Allah yaitu dalam hadits Rosulullah bersabda:
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4 Departemen Agama RI, Alguran Dan Terjemahannya, (Bandung: CV penerbit
Jumanatul Ali, 2005), h.596
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”Sesungguhnya Aku (Muhammad) diutus ke bumi hanya untuk

menyempurnakan akhlak mulia”. (HR.Ahmad) ©

Dari sumber di atas menjadi dasar nilai agama, sosial, yang

mendasari konsep pendidikan karakter.6

Berangkat dari hal tersebut di atas, secara formal upaya menyiapkan
kondisi, sarana/prasarana, kegiatan, pendidikan, dan kurikulum yang
mengarah kepada pembentukan watak dan budi pekerti generasi muda
bangsa memiliki landasan hukum yang kuat. Namun, sinyal tersebut baru
disadari ketika terjadi krisis akhlak yang menerpa semua lapisan
masyarakat. Tidak terkecuali juga pada anak-anak usia sekolah. Untuk
mencegah lebih parahnya krisis akhlak, kini upaya tersebut mulai dirintis
melalui pendidikan karakter bangsa. Karena itu, pendidikan yang
membangun nilai-nilai moral atau karakter di kalangan peserta didik harus
selalu mendapatkan perhatian. Membangun karakter bangsa membutuhkan
waktu yang lama dan harus dilakukan secara kesinambungan. Pemerintah
kita, yang diawali oleh Kementrian Pendidikan Nasional tiada henti-
hentinya melakukan upaya-upaya untuk perbaikan kualitas pendidikan
Indonesia, namun belum semuanya berhasil, terutama menghasilkan insan

Indonesia yang berkarakter. Salah satu upaya untuk mewujudkan

5 Imam Ahmad Ibn Hambal, Musnad Ahmad Ibn Hambal (Muassasah Ar —
Risalah, 1421 H) Juz.14, h.513
6 Najib Sulhan, Membangun Sekolah Berbasis Karakter: Mengintegrasikan Imtaq

dan Iptek Dalam Pembelajaran (Surabaya: PG,TK,SD,SMP Islam Al Azhar Kelapa Gading,
2007), h.17.



pendidikan seperti di atas, para peserta didik harus dibekali dengan
pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam pembinaan
karakter/akhlak mulia. Di sinilah mata pelajaran agama menjadi sangat
penting untuk mejadi pijakan dalam pembinaan karakter siswa, mengingat
tujuan akhir dari pendidikan agama tidak lain adalah terwujudnya akhlaq
atau karakter mulia. Tentu saja misi pembentukan karakter ini tidak hanya
diemban oleh pendidikan agama, tatapi juga oleh pelajaran-pelajaran lain
secara bersama-sama. Meskipun demikian, pendidikan agama dapat
dijadikan basis yang langsung berhubungan dengan pengembangan
karakter siswa, terutama karena hampir semua materi pendidikan agama
sarat dengan nilai-nilai karakter. Di samping itu, aktifitas keagamaan di
sekolah yang merupakan bagian dari pendidikan agama dapat dijadikan
sarana untuk membiasakan siswa memiliki karakter mulia.

Pendidikan Karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
perilaku (karakter) kepada warga sekolah yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri

sendiri, sesama lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi

manusia insan kamil.”
Sehubungan dengan hal ini, peran dan fungsi pendidikan Agama
Islam demikian strategis dalam menciptakan kondisi masyarakat yang

bermoral, sejahtera, adil dan makmur. Dalam hal mini penanganan atau

7 Kementrian Pendidikan Nasional; DITJEN MANDIKDASMEN Direktorat
pembinaan SMP, Pendidikan Karakter di SMP, (Surabaya; 2010)



bimbingan anak bangsa termasuk di dalamnya. Karena dengan adanya
pendidikan Agama Islam, akhlak atau pun tingakah laku mereka dapat
terkontrol dan terarah dengan baik sesuai dengan ajaran dalam Agama
Islam. Sehingga dapat terciptanya para pelajar yang berakhlak baik dan
berwawasan luas.

Pendidikan Agama Islam harus diberikan sejak dini, mulai usia
kanak-kanak, remaja, bahkan dewasa. Dalam Islam dikenal dengan istilah
pendidikan sepanjang hayat (life long education). Artinya selama ia hidup
tidak akan lepas dari pendidikan, karena setiap langkah manusia
hakikatnya adalah belajar, baik langsung maupun tidak langsung.

Pada saat ini, nilai-nilai karakter bangsa sudah mulai
diimplementasikan di sekolah-sekolah dalam berbagai mata pelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Seperti halnya
di sekolah-sekolah lain, di SMP Khadijah Surabaya yang menjadi obyek
penelitian penulis ini sudah menerapkan nilai-nilai karakter bangsa dalam
pelajaran agama sejak tahun yang lalu.

SMP Khadijah Surabaya adalah salah satu sekolah favorit di
Surabaya. Sekolah yang beralamat di JI. Raya A.Yani. Dan sekolahan ini
telah mengimplementasikan pola pendidikan karakter dalam ajaran
pendidikan tahun lalu. Untuk itulah, penulis ingin meneliti penerapan
Pendidikan Agama Islam yang berbasiskan Pendidikan karakter, karena
selama ini Pendidikan karakter hanya ada dalam tulisan RPP.

Untuk memenuhi rasa keingintahuan itu yang lebih mendalam, dalam



sekripsi ini penulis mengambil judul:

“IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP
KHADIJAH SURABAYA”

b. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa
masalah yang perlu dibahas dalam penulisan sekripsi ini, yaitu;
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI
di SMP Khadijah Surabaya?
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter
di SMP Khadijah Surabaya?
3. Bagaimana implementasi pendidikan
karakter melalui pembelajaran PAI di SMP
Khadijah Surabaya?
c. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya yaitu;
1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran PAI di
SMP Khadijah Surabaya.
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter di
SMP Khadijah Surabaya
3. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Khadijah Surabaya



d. Kegunaan penelitian
1. Secara teoritis  penelitian  ini
merupakan  sumbangsih  untuk
pengetahuan  sebagai  khazanah
keilmuan.
2. Untuk peneliti:
Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam hal ilmu
pengetahuan.
3. Untuk lembaga:
Diharapkan mampu memberikan motivasi dan koreksi bagi pihak
sekolah agar terus berupaya meningkatkan kualitas output terutama
dalam hal moral anak didik.
4. Secara praktis  penelitian  ini
diharapkan dapat menjadi acuan
untuk pembinaan karakter siswa di
SMP Khadijah Surabaya khususnya
dan lembaga pendidikan pada
umumnya.
e. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan pemahaman, maka menurut penulis
perlu adanya penjelasan berbagai istilah yang ada pada judul skripsi ini :
1. IMPLEMENTASI

Implementasi di dalam kamus ilmiah popular karangan Pius A



partanto dan M. Dahlan Al Barry adalah pelaksanaan dan penerapan

implement.8 Sementara itu menurut E. Mulyasa implementasi adalah
penerapa ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan

praktis sehingga memberi dampak, baik berupa perubahan

pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap.9
2. PENDIDIKAN KARAKTER
Karakter adalah nilai-nilai yang melandasi perilaku manusia

berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/ konstitusi, adat

istiadat dan estetika.10
Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk

menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-

nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil.11
3. PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari
pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam ajaran Islam
secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya
dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-
ajaran Agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan

hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan

8 A Partanto Puis dan Al Barry M. Dahlan, Kamus lImiah Popular, (Surabaya:
ARKOLA, 1994), h.247

9 E. Mulyasa, Kurikulm Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rosda Karya, 2003),
h.93

10 Kementerian Pendidikan Nasional,Pendidikan Karakter di SMP, h.5

11 Ibid.



akhiratnya kelak.12

4. SMP KHADIJAH SURABAYA

SMP Khadijah adalah suatu lembaga pendidikan yang
dikategorikan salah satu pendidikan umum favorit di Surabaya.SMP
Khadijah Surabaya ini beralamat di JI. Raya A.Yani Surabaya.

Dari beberapa definisi kata di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang
pelaksanaan pendidikan karakter melalui pembelajaran pendidikan
Agama Islam di SMP Khadijah Surabaya dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran PAI
melalui serangkaian proses pembelajaran.

Dengan melihat latar belakang di atas penulis dapat memberikan
batasan masalah yaitu bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan
karakter terhadap mata pelajaran Hadits Arbainnawawi pada bab

akhlak?

f. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan penelusuran skripsi yang ada di fakultas
tarbiyah dan keguruan pada prodi PAI, penelitian yang terkait dengan

penelitian ini adalah skripsi dari Abdul Rozaq yang berjudul:

12 Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
h.88
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“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI BUDAYA DAN KARAKTER
BANGSA DALAM PELAJARAN PAI DI SMAN IV SIDOARIJO”.
Selain skripsi di atas, masalah pendidikan karakter juga pernah di bahas
dalam skripsi milik Nur Mazidah yang berjudul: “IMPLEMENTASI
PEMEBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PENANAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER PADA
PESERTA DIDIK DI SDN INKLUSI KLAMPIS NGASEM 1

SURABAYA”

Berdasarkan hasil penelusuran di atas, perlu kiranya penulis
mengambil judul skripsi yang akan diteliti. Jika pada kedua skripsi di atas
penelitian pendidikan karakter pada mata pelajaran PAI dikaji secara
umum maka di sini saya akan meneliti aspek dari bagian PAI tersebut,
yaitu mata pelajaran akhlak di SMP Khadijah yang menggunakan kajian
kitab arbainnawawi. Oleh karena itu peneliti mengambil judul
“IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP
KHADIJAH SURABAYA”. Dengan batasan masalah yaitu implementasi
nilai-nilai  pendidikan karakter terhadap mata pelajaran Hadits

Arbainnawawi pada bab akhlak.

g. Metodologi Penelitian
Agar memperoleh hasil penelitian yang baik dan dapat dipertanggung

jawabkan kebenarannya, maka seorang peneliti harus dapat memahami



dan menggunakan cara atau metode yang benar dalam penelitian tersebut.

Secara umum metode penelitian di artikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.13 Metode
penelitian dalam suatu penelitian ilmiah mempunyai kedudukan yang
sangat penting karena di dalamnya membicarakan tata kerja dan cara
pemecahan secara sistematis yang ditempuh seseorang peneliti. Sesuai
dengan wacana di atas, Noeng Muhajir Di dalam bukunya yang berjudul
“Metode Penelitian Kualitatif mengatakan: “dalam suatu penelitian ,
metodololgi menjadi sangat penting bagi seorang peneliti, ketetapan dalam

menggunakan suatu metode akan dapat menghasilkan data yang tepat pula

dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.14
Adapun metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yaitu mengadakan penelitian pada kontek dari

suatu kebutuhan sebagaimana adanya (alami) berdasarkan fakta empiris

tanpa dilakukan perubahan dan interfensi oleh peneliti.15
1. Pendekatan dan Jenis Data Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis berusaha memahami dan
menggambarkan dari subjek penelitian, dengan menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif, yaitu berusaha memberikan data secara sistematis dan

13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2009), h. 3

14 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Surasih,
1989), h.151

15 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),

h. 88
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cermat tentang fakta — fakta aktual dan sifat — sifat populasi tertentu.16
2. Kehadiran Peneliti
Dalam Penelitian Kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan
orang lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, Sebagaimana
dinyatakan oleh Lexy Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana, pelaksana

pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi

pelopor hasil penelitiannya.1?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada dasarnya kehadiran
peneliti merupakan faktor penting dalam seluruh kegiatan penelitian
kualitatif ini.

3. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data ialah subjek dari mana data itu
diperoleh. Berlandaskan pada penelitian di atas maka sumber data yang
diambil dalam penelitian ini adalah: Field Research: yaitu data yang
diperoleh dari lapangan penelitian. Adapun dalam penelitian ini ada dua
cara untuk memperoleh data di lapangan.

a) Manusia: yang meliputi siswa — siswi yang terlibat
dalam proses belajar mengajar, para guru PAI serta para
pihak terkait yang bisa di mintai dokumen dalam rangka

melengkapi bahan dan hasil penelitian di SMP Khadijah

16 Ibid., h.75.
17 Lexy,J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h.121



Surabaya.
b) Non Manusia: yang meliputi lokasi sekolah, struktur
sekolah, sarana prasarana.
4. Instrument Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini penulis berusaha untuk dapat
memilih dan menggunakan metode pengumpulan data yang sesuai dengan
permasalahan yang akan dipecahkan.
Adapun teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Wawancara
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap
muka antara penanya atau responden dengan menggunakan alat
yang digunakan Interview Guide (panduan wawancara). Teknik
wawancara merupkan metode pengumpulan data dengan cara
langsung (berkomusikasi langsung) dengan responden. Dalam

wawancara terdapat proses interaksi antara pewawancara dengan

responden.18

Adapundata yang ingin diperoleh dari teknik wawancara
adalah tentang tujuan pendidikan, kualitas proses pembelajaran,
manajemen pengembangan mutu guru di SMP Khadijah Surabaya
serta hal — hal yang terkait.

b. Observasi

18 Soeratno, Metodologi penelitian (Yogyakarta: UPP AMPYPKN, 1995), h.92
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Observasi adalah dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan. Dengan

observasi kita memperoleh gambaran yang lebih jelas yang sukar

diperoleh dengan metode lain.19

Dengan teknik observasi partisipan seperti ini memungkinkan
bagi peneliti untuk mengamati gejala — gejala penelitian secara
lebih dekat. Data yang ingin diperoleh dari teknik observasi ini
adalah keadaan mengenai lingkungan sekolah SMP Khadijah
Surabaya yang meliputi kegiatan guru dan murid ketika proses
pembelajaran berlangsung.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan mempelajari data — data yang telah didokumentasikan di
dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda — benda tertulis seperti buku — buku, majalah, dokumen,
peraturan — peraturan, dan sebagainya.

Teknik ini digunakan untuk mencari data tentang struktur
organisasi sekolah, nama guru, jabatan dan mata pelajaran yang
diajarkan, data tentang pendidikan akhir guru, dan hal — hal yang

relevan.

5. Teknik Analisis Data

19

S. Nasution, Metode Researc, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.106



Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis cacatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.20
Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Moleong, adalah

proses mengatur urusan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola,

kategori dan satuan uraian dasar.21

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam menganalisa data yang
sudah diperoleh adalah dengan cara mendeskripsikan, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-
kata atau kalimat yang dipisahkan untuk kategori memperoleh kesimpulan

mengetahui keadaan sesuatu mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak,

sejauh mana, dan sebagainya.22
Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non
hipotesis. Penelitian deskriptif dibedakan dalam dua jenis penelitian

menurut sifat-sifat analisa datanya, yaitu riset deskriptif yang bersifat

ekploratif dan riset deskriptif yang bersifat developmental.23
Dalam hal ini penulis menggunakan deskriptif yang bersifat
ekploratif, yaitu dengan menggambarkan keadaan atau status fenomena.

Peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h.147
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, h.103
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h.30

23 Ibid., h.268
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keadaan sesuatu.24

h. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skiripsi ini, maka penulis

membuat sitematika pembahasan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: Pendahuluan, meliputi: latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

: Kajian Teori, meliputi: Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, Pelaksanaan Pendidikan karakter, dan
Implementasi Pendidikan Karakater Melalui Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

: Gambaran umum Objek penelitian, yang tersusun dari sejarah
berdirinya SMP Khadijah Surabaya, visi, misi, dan tujuan
sekolah, letak georafis sekolah, struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan dan siswa-siswi, keadaan sarana dan prasarana.

: Penyajian dan analisis data tentang Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, Pelaksanaan pendidikan karakter, Implementasi
Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMP Khadijah Surabaya.
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BAB V : Penutup, meliputi: simpulan dan saran.



